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ABSTRAK 

 
Barbershop merupakan tempat pangkas rambut khusus pria yang keberadaanya telah tersebar di sudut-sudut kota. 

Barbershop menjadi pilihan bagi kalangan pemuda usia remaja hingga dewasa karena barbershop memberikan 

pelayanan lebih yang tak bisa didapatkan di tempat pangkas rambut konvensional. Dengan tingginya minat pengunjung 

dan kebutuhan pangakas rambut, seringkali pencarian barbershop menjadi kendala bagi pengunjung karena tidak 

mengetahui letak dari barbershop yang mereka inginkan khususnya untuk mencari barbershop di kabupaten Sleman 

tidaklah mudah bagi pengunjung dari luar daerah karena banyaknya barbershop yang berada di lingkup kabupaten 

Sleman, oleh karena itu untuk pencarian barbershop di kabupaten Sleman diperlukan sebuah Sistem Informasi 

Geografis yang dapat mempermudah mengetahui letak dan jarak barbershop. Dalam melakukan perancangan dan 

pembangunan Sistem Informasi Geografis di perlukan data map berupa koordinat lokasi dengan cara observasi di 

setiap barbershop. Sistem Informasi Geografis menggunakan API Google Maps sebagai peta wilayah, sistem ini lebih 

ringan dan mudah digunakan dikarenakan hanya berfokus pada lokasi dan jarak terdekat barbershop. Dengan adanya 

Sistem Informasi Geografis pengunjung yang datang di kabupaten Sleman akan terbantu menemukan lokasi 

barbershop terdekat. 

 

Kata kunci : Barbershop, Sistem Informasi Geografis, API. 
 
 

 
1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Barbershop merupakan tempat pangkas rambut 

yang bersifat umum bagi pendatang atau perantau 

yang berasal dari lain kota maupun provinsi. Bagi 

pengunjung yang berasal dari Yogyakarta mungkin 

tidak bermasalah dalam mencari barbershop, 

pencarian bisa dilakukan dengan mendadak pun 

tidak mengapa, namun tidak dengan pengunjung 

yang berasal dari kota atau provinsi yang jaraknya 

jauh dari kota Yogyakarta, menjadi kendala 

tersendiri karena mencari barbershop adalah suatu 

hal yang penting, dengan mendapatkan tempat 

barbershop yang bagus dan sesuai dengan ketentuan 

yang diinginkan. Tempat barbershop selama ini 

dicari oleh pengunjung dengan cara manual yaitu 

bertanya kepada beberapa orang di sekitar.  

 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi 

yang ada sekarang ini, membuat pemanfaatan 

teknologi informasi semakain berkembang pula. Hal 

ini membuat Internet yang merupakan salah satu dari 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi  

 

 

menjadi sarana pendukung yang penting dalam segala 

bidang 

Berdasarkan dari beberapa uraian di atas penulis 

bertujuan untuk membangun sebuah sistem yang 

nantinya diharapkan mampu memberikan berbagai 

manfaat. Dalam penelitian ini penulis akan 

mengajukan judul “Sistem Informasi Geografis 

Berbasis Web Pemetaan Letak Barbershop Area 

Kabupaten Sleman”. 

1.2 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka 

dapat ditentukan rumusan masalah yang berkaitan 

dengan penelitian yaitu: 

a. Bagaimana membuat sistem informasi 

geografis pemetaan letak barbershop berbasis 

website? 

b. Bagaimana membuat sistem informasi lokasi 

barbershop yang mudah digunakan oleh 

pengunjung atau wisatawan? 
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1.3 Tujuan penelitian 

 

Adapun tujuan penulisan didalam mengadakan 

penelitian ini adalah untuk membangun sistem 

informasi pemetaan letak barbershop agar dapat 

memudahkan wisatawan luar kota maupun warga 

lokal Yogyakarta untuk menemukan letak 

barbershop terdekat. 

 
2. KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI 

2.1 Kajian Hasil Penelitian 

[1] melakukan penelitian dengan judul 

Perancangan dan Implementasi Webgis Pariwisata 

Kabupaten Sumba. Penelitian tersebut membantu 

kepada pengguna melalui penyediaan fasilitas 

kebutuhan informasi sesuai dengan keinginan 

pengguna, yang tercermin dalam legenda yang 

mengatur tentan on off layer, mengatur kejelasan, 

mengatur posisi peta dan menghasilkan query pada 

peta yang dibutuhkan. 

[2] melakukan penelitian dengan judul 

Pengembangan Aplokasi Recomendasi panduan 

wisata di DIY Menggunakan Algoritma K-

NEARESTNEIGHBORK (K-NN). Penelitian 

tersebut membahas tentang membantu wisatawan 

dalam mencari rekomendasi wisata yang ada di DIY 

berdasarkan algoritma K-NEARESTNEIGHBORK. 

[3] melakukan penelitian dengan judul 

Sistem Informasi Geografis Berbasis Web utuk 

pemetaan lokasi pasar dan pusat perbelanjaan di kota 

solo. Penelitian tersebut membahas tentang sebuah 

aplikasi sistem informasi geografis berbasis web 

untuk mengetahui lokasi pasar tradisional dan pasar 

modern, barang yang dijial dan kios.  

 

2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Sistem Informasi Geografis  

SIG sebagai sistem computer yang 

digunakan untuk memanipulasi data geografis. 

Sistem ini diimplementasikan dengan perangkat 

keras dan perangkat lunak computer yang berfungsi 

untuk akusisi dan verifikasi data, kompilasi data, 

penyimpanan data, perubahan dan pembaharuan 

data, manajemen dan pertukaran data, manipulasi 

data, pemanggilan dan presentasi data serta analisis 

data. [4] 

 

 

 

 

 

 

 

sistem komputer yang digunakan untuk 

mengumpulkan, memeriksa, mengintegrasikan, dan 

menganalisa informasi- informasi yang berhubungan 

dengan permukaan bumi. SIG merupakan suatu 

sistem yang menekankan pada unsur informasi 

geografi. [5] 

 

2.2.2 Konsep Sistem Informasi Geografis 

Sistem Informasi Geografis sesungguhnya 

mempunyai arti yang sangat luas dan sukar untuk 

didefinisikan secara tepat. Beberapa ahli telah 

mencoba mendefinisikan dari sudut pandangnya 

masing- masing sehingga muncul beberapa istilah 

tentang Sistem Informasi Geografis. Sistem 

Informasi Geografis (SIG) adalah suatu sistem 

perangkat yang dapat melakukan pengumpulan, 

penyempurnaan, pengambilan kembali, transformasi 

dan visualisasi dari data spasial bumi untuk 

kebutuhan tertentu. [6] 

Secara umum Sistem Informasi Geografis 

merupakan sekumpulan prosedur secara manual 

maupun berbasis komputer yang digunakan untuk 

menyimpan dan menganalisis data bereferensi 

geografik. [7] 

 

2.2.3 Arsitektur Sistem Informasi Geografis  

Arsitektur SIG berbasis Web di mana 

dalam menjalankan tugas-tugas analisis SIG, SIG 

berbasis web mirip dengan tipe arsitektur tiga tingkat 

client server. Pemrosesan data geograsfis dibagi 

menjadi bagian yaitu di sisi server dan di sisi client. 

Pada bagian Client biasanya adalah suatu web 

browser, sedangkan bagian server terdiri dari Web 

Server, aplikasi SIG berbasis web dan basis data, 

seperti terlihat pada gambar 2.1. 

 

   Gambar 2.1 Arsitektur SIG



Model jaringan ini dikenal luas dalam 

organisasi, dimana beberapa komputer bertindak 

sebagai server dan lainnya bertindak sebagai klien. 

Server mempunyai hak untuk menjalankan aplikasi 

SIG dan menambahkan sebuah antarmuka di sisi 

client dan suatu middleware di sisi server untuk 

berkomunikasi antara klien dan aplikasi SIG. 

Perkembangan terbaru dalam pemrograman 

berorientasi obyek memungkinkan untuk 

memproduksi komponen perangkat lunak, dan 

mengirimnya ke Client sebelum menjalankannya di 

mesin Client, seperti kelas Java, komponen ActiveX 

dan plug-in. Model ini disebut thick client GIS. Pada 

arsitektur thick client, mesin akan melakukan 

pekerjaan pemrosesan secara lokal. Baik thin 

maupun thick client system memiliki beberapa 

keuntungan dan kelemahan, tetapi mereka bukan 

merupakan solusi terbaik dalam hal memanfaatkan 

sumber daya jaringan. [8] 

 

2.2.4 Komponen Sistem Informasi Geografis 

komponen SIG terdiri dari perangkat 

keras, perangkat lunak, data dan informasi 

geografi, sera manajemen. Komponen SIG 

dijelaskan di bawah ini: 

Perangkat keras (Hardware): Pada saat ini SIG 

tersedia untuk berbagai platform perangkat keras 

mulai dari PC desktop, workstations, hingga 

multiuser host yang dapat digunakan oleh banyak 

orang secara bersamaan dalam jaringan komputer 

yang luas, berkemampuan tinggi, memiliki ruang 

penyimpanan (harddisk) yang besar, dan 

mempunyai kapasitas memori (RAM) yang besar. 

Walaupun demikian, fungsionalitas SIG tidak 

terikat secara ketat terhadap karakteristik-

karakteristik fisik perangkat keras ini sehingga 

keterbatasan memori pada PC30 pun dpat diatasi. 

Adapun perangkat keras yang sering digunakan 

untuk SIG adalah komputer (PC), mouse, digitizer, 

printer, plotter, dan scanner. [9] 

 

 

  

2.2.5 Basis Data 

Basis data adalah  sekumpulan fakta berupa 

respresentasi tabel yang saling berhubungan dan 

disimpan dalam media penyimpanan secara digital. 

Basis data terdiri dari sekumpulan tabel yang saling 

berelasi ataupun tidak berelasi. Semua tabel tersebut 

merupakan respresentasi tempat untuk menyimpan 

data, yang mendukung fungsi dari basis data tersebut 

untuk suatu sistem. 

Database adalah sekumpulan file yang saling 

berhubungan yang diolah dan di kontrol oleh sebuah 

software komputer yang disebut database 

management system. 

Database adalah kumpulan informasi yang 

disimpan dalam komputer secara sistematik sehingga 

dapat diperiksa menggunakan suatu program komputer 

untuk memperoleh informasi. [10] 

 

2.2.6 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relatinship Diagram (ERD) adalah 

suatu model jaringan yang menggunakan susunan 

data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. 

ERD digunakan untuk profesional sistem untuk 

berkomunikasi dengan pemakai eksekutif tingkat 

tinggi dalam suatu organisasi dapat dilihat pada table 

2.2. [11] 

 

            Tabel 2.2 Simbol ERD 

 

 

 

 



2.2.7 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) atau Data 

Alir Diagram (DAD) adalah alat untuk 

menggambarkan bagaimana suatu sistem 

berinteraksi dengan lingkungannya dalam bentuk 

data masuk ke dalam sistem dan keluar dari sistem 

dapat dilihat pada tabel 2.3. 

 

  Tabel 2.3 Notasi DFD 

 
 

3. METODE PENELITIAN 

  3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian ini 

yaitu mengenai tata letak geografis barbershop 

yang ada di Kabupaten Sleman. 

 

3.2  Metode Penelitian  

Metode penelitian yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini menggunakan 4 metode 

pengumpulan data, analisis, desain perancangan 

dan imlementasi 

 

4. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

4.1 Analisis Sistem yang Berjalan 

  Dalam membangun sebuah sistem baru 

diperlukan analisis terhadap sistem lama sebagai 

hasil dari proses pengumpulan data terhadap sistem 

baru. Hasil analisis tersebut kemudian dijadikan 

acuan untuk melakukan perancangan sistem baru 

yang dapat menyelesaikan permasalahan yang 

terjadi. Setelah dilakukan observasi penulis 

menemukan adanya kekurangan terhadap sistem 

informasi geografis tata letak barbershop. Pada saat 

ini sistem informasi geografis barbershop masih 

belum lengkap dalam memberikan informasi detail 

jasa yang dimiliki barbershop kepada pelanggan, 

Sehingga pelanggan harus datang langsung ketoko 

untuk mengetahui informasi detail jasa barbershop 

yang diinginkan dapat dilihat pada gambar 4.1. 

 

          Gambar 4.1 Flowchart Sistem yang berjalan 

 

4.2 Analisis Sistem yang Diusulkan 

   Berdasarkan analisis sistem lama, maka akan 

dibangun sebuah sistem yang dapat memberikan 

solusi atas masalah di Sistem Informasi Geografis 

Tata letak Barbershop, dimana sistem 

memudahkan pengunjung untuk melihat informasi 

detail jasa dan letak barbershop langsung dengan 

cara mengakses melalui website bias dilihat pada 

gambar 4.2.      

       

         

           Gambar 4.2 Flowchart Sistem yang Diusulkan 

 

 

 



4.4 Rancangan Sistem 
Rancangan sistem merupakan alur dari 

proses sistem pengolahan data dalam suatu 

rancangan. Pada tahap ini akan dilakukan 

perancanggan sistem menggunakan ERD (Entity 

Relation Diagram), diagram konteks (Context 

Diagram), diagram jenjang, DFD (Data Flow 

Diagram), rancangan struktur tabel dan 

rancangan relasi antar tabel.   

 

4.4.1 Diagram Konteks 

  Diagram konteks merupakan sebuah 

diagram yang menggambarkan sebuah hubungan 

antar entity luar, masukan dan keluaran dari 

sebuah sistem. Diagram konteks digambarkan 

dengan sebuah lingkaran yang mewakili 

keseluruhan sistem. Data yang dimasukkan dari 

bagian eksternal sesuai dengan data yang 

dimasukkan. Diagram konteks ini dapat dilihat 

pada Gambar 4.3 

 

 
  Gambar 4.3 Diagram Konteks 

 

4.4.2  Diagram Jenjang  

Diagram jenjang menjelaskan tentang 

perancangan sistem yang dapat menampilkan 

seluruh proses dan fitur yang terdapat pada sistem 

dengan jelas dan terstruktur. Gambar diagram 

jenjang dapat dilihat pada Gambar 4.4 

 

 Gambar 4.4 Diagram Jenjang 

 

4.4.3 Rancangan Entity Relationship Diagram  

   Entity Relationship Diagram (ERD) sebagai 

alat bantu dalam perencanaan sistem yang akan 

dijalankan. Komponen ERD adalah entitas, atribut dan 

relasi. dari yang lain. Atribut merupakan ciri atau 

karakter yang membedakan antara entitas yang satu 

dengan entitas yang lain nya. Relasi merupakan adanya 

hubungan diantara sejumlah entitas yang berasal dari 

entitas yang berbeda. Entity Relationship Diagram 

dapat dilihat pada Gambar 4.8.  

Gambar 4.8 Entity Relationship Diagram 

 

5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

 Implementasi dari analisis dan perancangan 

pada penelitian ini adalah sebuah aplikasi Sisten 

Informaus Geografis Tata Letak Babrebrshop yang 

mempunyai dua tampilan halaman dengan dua proses 

yang berbeda yaitu admin dan pengunjung. 

Sebelum dapat melakukan kelola data pada 

Aplikasi Sistem Informasi Geografis ini admin harus 

melakukan login terlebih dahulu. Admin harus 

memasukan Username dan password pada tampilan 

yang sudah disediakan. Tampilan halaman login admin 

dapat dilihat pada Gambar 5.1 

                  

              Gambar 5.1 Halaman Login Admin 

 



 

 Pada tampilan halaman utama admin ini 

terdapat tujuh bagian, diantaranya yaitu Home, Data 

Admin, Data Member, Data Kecamatan, Data 

Kelurahan, Data Pedukuhan, Data Barbershop. Desain 

halaman utama admin dapat dilihat pada Gambar 5.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 Halaman Utama Admin 

Pada halaman ini adalah halaman ketika 

pertama kali pengunjung mengunjungi situs website 

Sistem Informasi Geografis Barbershop. Desain 

halaman utama pelanggan dapat dilihat pada Gambar 

5.9.  

      Gambar 5.9 Tampilan Utama Pengunjung 

Halaman ini di fungsikan untuk menampilkan 

detail informasi barbershop, jam buka dan tutupnya 

barbershop sampai dengan memberikan rating yang 

bisa dilakukan oleh member. Desain halaman detail 

informasi barbershop dapat dilihat pada Gambar 5.16. 

 

      Gambar 5.16 Detail Infomasi Barbershop 

 

 

 

 

6. PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan dan 

penilitian yang dilakukan penulis pada sistem 

informasi geografis tata letak barbershop, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Sistem ini dibuat menggunakan bahasa 

pemograman php dan mengambil data 

map menggunakan geolocation 

application programming interface 

google map. 

2. Sistem ini menggunakan pengelompokan 

data barbershop menurut kategori 

kecamatan, kelurahan, pedukuhan dan 

ditambahkan fitur barbersop terdekat. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 

kesimpulan, sistem ini memerlukan 

pengembangan lebih lanjut. Pengembangan 

yang diharapkan antara lain. 

1. Dalam segi keamanan masih belum dapat 

dikatakan sangat aman karena password 

masih menggunakan text raw, maka dari 

itu dibutuhkan enkripsi-enkripsi password 

agar keamanan lebih terjamin. 

2. Dalam segi penampilan website masih 

tampak sederhana masih harus 

mendapatkan desain yang lebih baik. 

Seperti tampilan utama bagi user harus 

menarik dari segi warna, ulisan , layout, 

dan lain-lain 
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